BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Gangguan sensori persepsi : Halusinasi penglihatan adalah salah satu
gejala gangguan jiwa dimana klien mengalami perubahan sensori persepsi,
merasakan sensasi palsu berupa penglihatan, klien merasakan stimulus yang
sebetulnya tidak ada. Salah satu intervensi untuk mengontrol halusinasi adalah
berdasarkan hasil dan pembahasan dari studi kasus ini dapat disimpulkan
bahwa pengkajian telah dilaksanakan sesuai dengan teori tentang pengkajian
halusinasi. Dari hasil pengkajian pada NY. ‘E” ditegakkan masalah
keperawatan berdasarkan data subjektif dan obyektif yang ditemukan. Adapun
3 masalah keperawatan yang ditegakkan pada pasien NY. ‘E’ yaitu
1. Gangguan sensori persepsi: halusinasi penglihatan
Setelah dilatih SP 1-4 pasien mampu mengontrol gangguan sensori
persepsi halusinasi penglihatan secara mandiri. Tanda dan gejala gangguan
sensori pesepsi halusinasi penglihatan sudah tidak muncul kembali. Selama
kegiatan berlangsung pasien sangat kooperatif.
2. Resiko perilaku kekerasan
Setelah dilatih SP 1-4 pasien mampu mengontrol resiko perilaku
kekerasan secara mandiri. Tanda dan gejala perilaku kekerasan sudah tidak

muncul kembali. Selama kegiatan berlangsung pasien sangat kooperatif.
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3. Regiment terapeutik inefektif
Setelah dilatih SP 1-4 pasien mampu melakukan regiment terapeutik
inefektif scara mandiri. Tanda dan gejala regiment terapeutik inefektif sudah
tidak muncul kembali. Selama kegiatan berlangsung pasien sangat

kooperatif.

B. Saran

1. Bagi rumah sakit
Diharapkan rumah sakit RSDJ Dr. RM. Soedjarwadi klaten dapat
memberikan pelayanan dan mempertahankan kerjasama baik antara tim
kesehatan maupun dengan pasien sehingga asuhan keperawatan diberikan
dapat mendukung kesehatan klien.

2. Bagi Perawat
Peneliti berharap agar perawat selalu mendampingi dan mengevaluasi
penerapan strategi pelaksanaan halusinasi yang dilakukan pasien di
ruangan.

3. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan institusi pendidikan dapat memberikan bimbingan kepada
mahasiswa secara efektif dan optimal, sehingga mahasiswa ampu
melakukan asuhan keperawatan kepada pasien semaksimal mungkin.

4. Bagi klien dan keluarga
Diharapkan untuk pasien dan keluarga pasien dapat memberikan dukungan
Positif dalam merawat anggota keluarga dengan halusinasi. Diharapkan

keluarga menjadi dukungan dan pendengar yang baik bagi pasien.
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Sehingga membantu proses pemulihan pasien untuk menghadapi

halusinasinya.



83

DAFTAR PUSTAKA

Ashturkar, M. D., & Dixit, J. V. (2013). Selected Epidemiological Aspects of
Schizophrenia: A Cross Sectional Study At Terityary Care Hospital In
Maharashtra. Journal of Community Medicine, 65, 69

Herawati, N., & Afconneri, Y. (2020). Perawatan Diri Pasien Skizofrenia dengan
Halusinasi. Jurnal Keperawatan Jiwa, 8(1), 9-20.

Kusumawati & Hartono. (2011). Buku Ajar Keperawatan Jiwa. Jakarta : Salemba
Medika.

Lestari, A. (2023). Penerapan Asuhan Keperawatan Jiwa Pada Tn. C Dengan
Gangguan Persepsi Sensori: Halusinasi di Ruangan Bukit Barisan.

Meliana, T., & Sugiyanto, E. P. (2019). Penerapan Strategi Pelaksanaan 1 Pada
Klien Skizofrenia Paranoid Dengan Gangguan Persepsi Sensori Halusinasi
Pendengaran. Jurnal Manajemen Asuhan Keperawatan, 3(1), 37-45.

Mubhith, Abdul. (2015). Pendidikan Keperawatan Jiwa Teori Dan Aplikasi.
Yogyakarta : CV Andi Offset.

Nasar, R., Mustafa, M., Angriani, S., & M, Y. (2023). Pemberian Teknik Relaksasi
Nafas Dalam Untuk Menurunkan Emosi Pasien Dengan Risiko Perilaku
Kekerasan Rumah Sakit Umum Daya Makassar. Media Keperawatan:
Politeknik Kesehatan Makassar, 14(1), 64.

Pardede, J. A., & Sianturi, S. F. (2022). Aplikasi Asuhan Keperawatan Jiwa Pada
Ny. H Dengan Masalah Halusinasi.

PPNI. (2016). Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia: Definisi dan Indikator
Diagnostik, Edisi1 (1st ed.). DPP PPNI.

Prabowo, E. (2014). Konsep & Aplikasi Asuhan Keperawatan Jiwa. Yogyakarta:
Nuha Medika.

Pratiwi, D., & Salman, S. (2022). Penggunaan Antipsikotik Pada Pasien
Skizofrenia. Syntax Literate; Jurnal limiah Indonesia, 7(11), 16351-16357.

Ramadani, R. (2022). Penerapan Terapi Individu Bercakap Cakap Pada Pasien

Halusinasi Pendengaran. Jurnal llmiah Kesehatan Sandi Husada, 117-122.



84

Rohana, L. (2020). Gambaran karakteristik klien halusinasi di Rumah Sakit Jiwa
Prof. Dr. Muhammad Ildrem Medan tahun 2019.

Rohana, L. (2020). Gambaran karakteristik klien halusinasi di Rumah Sakit Jiwa
Prof. Dr. Muhammad Ildrem Medan tahun 2019.

Sutejo, (2013). Keperawatan Jiwa. Yogyakarta: PT.Pustaka Baru

Wulandari, Y., & Pardede, J. A. (2022). Aplikasi Terapi Generalis Pada Penderita
Skizofrenia Dengan Masalah Halusinasi Pendengaran.

Yosep, dan S. (2016). Buku Ajar Keperawatan Jiwa. Bandung: Refika
Aditama.

Yosep, lyus. 2013.Keperawatan Jiwa.Bandung :Refika Aditama



	HALAMAN JUDUL
	PERSETUJUAN 
	PENGESAHAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN 
	MOTTO 
	KATA PENGANTAR 
	DAFTAR ISI 
	DAFTAR TABEL 
	DAFTAR GAMBAR 
	DAFTAR LAMPIRAN  
	BAB I PENDAHULUAN  
	A. Latar Belakang 
	B. Tujuan Penelitian 
	C. Batasan Masalah  

	BAB II KONSEP DASAR MASALAH  
	A. Pengertian 
	B. Proses Terjadinya Masalah  
	C.  Manifestasi klinis  
	D. Fase Halusinasi 
	D. Intervensi Keperawatan 

	BAB III ASUHAN KEPERAWATAN   Ha
	A. Pengkajian  
	B. DIAGNOSA KEPERAWATAN 
	C. Rencana Tindakan Keperawatan  

	BAB IV PEMBAHASAN  
	A. Pengkajian  
	B. Identitas Pasien Secara Umum 
	C. Justifikasi Prioritas Diagnosa  
	D.  Nursing treatment  
	E. Implementasi Keperawatan  

	BAB V PENUTUP 
	A. Kesimpulan 
	B. Saran  

	DAFTAR PUSTAKA  
	Lampiran  

